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. ABSTRACT

In this thesis the writer tries to analize conflicts
in the novel 'The pearl' written by John Steinbeck, The
novel 93peciai tells aﬁnut the family conflict which is
experienced by Eino's family and shows how people witness
‘the conflict with himaalf, or conflict with other charact-
ers, or conflict ﬁith his eavironment, The conflict occurs
because the major character Kino is wvery ambitious . to
improve his famlly life from péverty. that is by selling
the pearl but his brother and his wife disagree with his
idea.

Intrinsgic approach, that is reading and analizing
in other to find the character involved in conflict is
used to analize. The writer also uses some theories
which are relevan with this thesis.Collecting data is done
through a library research 1in order to sgearch for
various information which :aﬁ support this thesis. At the !
same time, the maln - data 1s taken from the text of the
novel 'The Pearl', -

Aftﬂr anﬂlizing the novel, it was found that the
conflict occuras because Kino 1s egolstic, and greedy, and
he ﬂﬂntﬂ;tﬂ possess abundant money and he thinks the
material can bring happiness to his life. Finally, it is
known that a big ambition to make a dream come true is bad
if it 1s not accompanied by good consideration, because

sometimes’ it cam ruin other people, even it can destroy

our eelves.

vii




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kesusastraan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan masyarakat. Ia berfungsl menyampaikan
maksud tertentu kepada masyarakat. Dengan kata lain ia
merupakan suatu pedoman tingkah laku masyarakat ‘dalam
suatu negara. Kesusastraan menurut Austin Warren dan Rene
Wellek dalam Teori Kesusastraan dijelaskan sebagal

berikut:

"Sasgtra adalah institusi soslal yang memakal
medium bahasa. Teknik-teknik sastra
tradisional seperti simbolisme dan matra
sosial. Karena merupakan konvensi dan norma
masyarakat, Lagipula =sastra menya jikan
kehidupan, dan 'behidupan sebahagian besar
terdiri dari kenyataan sosial ,walaupun karya
sastra Jjuga meniru alam subjektik manusia."
{ Austin Warren dan Rene Wellek, 1991:109 )

Dari kutipan di atas kita dapat mengerti apa
sebenarnya kesusastraan 1itu, Kesusastraan merupakan
bagian dari suatu kelompok masyarakat yang bertindak.
sebagal wakil dalam penyampaian hati nurani,kesusastraan.
juga menyampaikan hal yang sangat baik yang berkenan
dalem hati dan hal yang tidak baik yang tidak  berkenan
dalam hati. Dengan perantaraan karya-karya sastra,
masyarakat dapat terhibur dan juga dapat sekaligus
merasakan ketenangan batin yang mendalam.

Karya sastra dalam bentuk apapun sering menyajikan.

sesuatu yang sulit bagil orang yang membacanya untulk




dimengerti. hal ini disebabkan karena pengarang dalam
karyanya menceritakan dan menggambarkan tokoh-tokohnya
bukan hanya tersirat tapl juga yang tertulis. Inilah yang
sulit dicerna oleh pembacanya. Blasanya orang membaca.
karya sastra hanya sekedar hiburan. Namun ada pembaca
yang mampu menganalisis apa yang terkandung dalam karya
tersebut,

Salah satu bentuk karya sastra yang ditulis dalam
bentuk  prosa adalah novel. Novel menggambarkan berbagai
macam problematik kehidupan manusia, pengalaman manusia,
keberadaan manusias dalam kehldupan serta _perjuangan
manusia di dalam memperbaiki kehidupannya, yang membuat
kehidupannya lebih dihargai, dihormati dan diakul
keberadaannya dalam masyarakat.

'The Pearl' adalah salah satu novel pendek dari John
Et&inﬁack yanglditerhitkan pertama kali pada tahun 1947
yang sangat menarik untuk dibahas dan dianalisis karena
menggambarkan perjuangan seorang manusia yang ingin
meraih kebahagiaan dengan jalan menjual mutiara yang
ukurannya sangat besar dac indah walaupun dia harus
menerima kecaman dari istri dan saudaranya. Konflik di
antara mereka tidak dapat terhindarkan.

Penulis sengaja menyoroti konflik yang terdapat pada
novel 'The pearl' sebagai topik analisis, karena penulis
menamuﬁan herhagéi macam konflik yang melanda para tokoh

maupun konflik yang terjadi antar tokoh.




l.2. Batasan Masalah

Konflik dalam novel 'The Pearl' merupakan masalah
utama yang akan penulis-ﬁahaa. Di.sini penulis ingin
mengetahui sebab muesabab konflik itu timbul dalam
keluarga Kino serta selanjutnya bagaimana cara mereka
menyelesaikan konflik yang berkepanjangan dalam kehidupan
keluarga. Tentu saja inl memerlukan kemampuan tersendiri
sehingga masalah yang dibahas dapat relevan dengan judul
tesis ini. Untuk itulah penulis berusaha mempelajari
materl tertentu serta disiplin ilmu lain meskipun hanya
sepintas untuk digunakan sebagal sarana metode penulisan
agar lebih mempermudah penuligannya.
1.3, Tujuan Penulisan

Fenulis mencoba membahas novel 'The Pearl' karya
John 3Steinbeck terutama dalam masalah konflik yang
melanda para tokoh pendukungnya. Agar kita dapat melihat
dan  mengetahui berbagai tipe manusia yang ada di
dalamnya. Berbagai tipe inilah yang menjadi sumber
konflik tersebut. Bagaimana mereka dengan caranya masing-
maging meraih keinginannya hingga mendatangkan konflik
Yang melanda keharmonisan dalam kehidupan mereka. Juga
dengan  demikian, penulis berharap dapat memberikan
gambaran betapa bahagianya bila kita mensyukuri milik
kita dengan apa adanya, tanpa mengharapkan keuntungan yang
besar di mana seringkali membawa malapetaka, sehingga

kehidupan yang  sudah terjalin dengan baik dapat
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berlangsung aman dan sejahtera. Inilah yang mendorong
penulis untuk mengunkapkan ini semua melalui penulisan
sederhana ini.

Dangan membaca novel '"The Pearl' kita dapat
mengetahul berbagal sifat manﬁsia yang kurang berhati-
hatli dalam mendapatkan apa yang diinginkan sehingga pada
akhirnya membawa malapetaka yang berkepanjangan yang
sulit untulk ditebus. Magalah-masalah seperti ini dapat
kita Jjumpai pada masa kini yang penuh dengan ﬁantangan.
Dengan demikian ini dapat dijadikan sebagai suatu
pengalaman berharga dalam mengarungi kehidupan ini.
Keharmonisan dan kebahagiasan tidak dapat dibeli dengan
kelimpahan materi. Namun demikian materi merupakan faktor
penunjang kebahaglaan di:samping faktor lainnya yang
turut menjadi penunjang dalam kebahagiaan.

l. 4. Metode Penulisan
Metode yang dipakai dalam penulisan tesis ini
terdiri atas dua bagian yaitu:
l.4.1., Metode analisis
- Pendekatan intrinsik; penulis . membaca dan
menganalisie teks-teke dari novel 'The
Pearl' untuk menemukan tokoh-tokoh yang
tﬂrliﬁat konflik. Sementara dengan
pendekatan ekstrinsik, penulis menggunakan
beberapa teori yang menunjang penulisan

tesis ini misalnya definisi novel, konflik,




Juga aspek psikologls sebagal teori dasar,

; l.4.2. Metode pengumpulan data
- Pengumpulan data dilakukan lewat studi
pustaka untuk mencari beberapa rujukan yang
dapat mendukung tesis ini lebih lanjut.
Data utama diambil dari teks novel ' The
Pearl' yang relevan dengan ide-ide atau
punﬁaﬁat yang dikemukakan penulis.
1.5. Komposigl Bab
Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka
sistimatika "Analisie Konflik dalam Novel 'The Pearl'
karya John Steinbeck" adalah sebagai berikut:
BABE I  Pendahuluan. Bab ini akan memuat secara singkat
masalah-masalah yang dibahas.
1.1. Latar Belakang Masalah
1.2. Batasan Masalah’
1.3. Tujuan penuligan
1.4, Metode Penulisan
1.5. Komposiel pap
BAB II Pada bab ini akan diuraikan tentang blografi
singkat dari pengarang serta karya-karyanya dan
ringkasan cerita novel 'The Pearl'.
BAB III Dalam bab ini akan diuraikan analisiz konflik

dalam novel 'The Pearl' karya John Steinbeck,
dengan menggunakan unsur psikologi untuk

mengenal sikap dan sifat-sifat tokohnya. Bab ini




BAB

terdiri atas :
3.l. Beberapa Pengertian

2.2« Konflik Internal
3.2.1. Konflik antara Kino dan Juana
Py Konflik antara Kino dan Jusn Thomasa
3.2.3. Konflik antara BRino dan Dokter
3.2.4. Bonflik antara Kino dan Pedagang
Z.2.5. kﬂﬂflik antara Kino dan Lingkungan

3.3, Konflik Eksternal
3.%3.1. Konflik dalam diri Juana
3.3.2. Konflik dalam diri Kino

IV Bab ini merupakan ©bab penutup yang memuat

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian.




BAB Il

FENGARANG DAN KARYANYA
l.l. Biografi Singkat Dari John Steinbeck

John Steinbeck adalah seorang pengarang Amerika yang
terkenal melalui novel-novelnya mengenai kaum tani dan
buruh California yang miskin tertindas.

Steiobeck lahir pada tanggal 27 Februari 1902 di
Salinas, California. Ayahnya adalah secrang bendaharawan
di wilayah Monterei yang mempunyai turunan Jerman. Semula
John Steinbeck bernama Grossteinbeck. Ibunya adalah
seorang guru, bernama Olive (Hamilton) Steinbeck yang
berasal dari Irlandia Utara, melalui kakeknya yang
b;raaal dari turuman keluarga Massachusset pada abab 17.
kebanyakan dari karya-karyanya merupakan refleksi
terhadap wilayahnya sendiri dan terhadap pantai Monterei,
di mana ia menetap dan setelah perkawinannya.

Setelah menyelesaikan sekolahnya di Salinas High
School Steinbeck melanjutkan sekolah di Stanford
University selama 4 tahun., Steinbeck juga pernah bekerja
di New York dan California sebagai wartawan sebelum
menjadi seorang penulis. Namun pekerjasn sebagai wartawan
tidak berlanjut, sebab Steinbeck telah menulis dan
memberitakan beberapa desas desus yang menurut beberapa
kalangan banyak adalah tidak benar. Setelah itu Steinbeck
belajar beberapa keahlian seperti melukis, mengurus

perkebunan di Lake Taboe. Ia juga pernah menjadi EEOrang




peneliti di Big Sur dan menjadi petani pemetik buah-

buahan. Steinbeck pada tahun 1930 menikah dengan Carol
Henning di Monterei, akan tetapi pernikahannya tiada
membuahkan seorang anﬁkpun. Kemudian pada akhir perang
dunia Hedua_ia menceraikan istrinya yang pertama kemudian
kawin dengan Gwyn Conger. Dari hasil perkawinannya ini ia
dikaruniai dua orang anak laki-laki. Perkawinan Yyang
kedua pada tahun 194%. Pada tabun 1950 kembali Steinhgﬁk
kawin lagl dengan Elaine Scoot.

Selama perang dunia kedua, Steinbeck mengkhususkan
diri menulis tentang segala tugas-tugasnya di Angkatan
Udara Uni Soviet, yang pernah ia jalani. Steinbeck pernah
tinggal di beberapa tempat seperti California, Mexico,
dan Eropa. Namun akhirnya ia memilih New York =sebagai
tempat terakhir untuk menjalani slsa-sisa hidupnya, sebab
ia menganggap di kota tersebut ia telah menemukan
kebebasan dan keramahan Yyang selama ini dia cari. Pada
tahun 1969 tepatnya pada tanggal 20 Desember, ia
meninggal dunia.

2.1.1. Karya-karya John Steinbeck

Kebanyakan karya-karya Steinbek menceritakan
tentang masalah cinta yang penuh sinisme dan membenci
kepada hal-hal yang palsu serta ia Juga senang puiei.

Novel pertamanya diperkenalkan pada tahun 1929 yang
berjudul 'Cup of Gold' yang menceritakan tentang seorang

jagoan bajak lasut bernama tuan Henry Morgan.
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'"The Pasture of Heaven', yang merupakan novel

kedua, diperkenalkan pada tahum 1932 yang menceritakan
tentang sejumlah petani yang hidup di lembah California.

Tahun 1935 Steinbeck mendapat keberuntungan yang
besar dengan munculnya novel 'Tortilla Flat' yang juga
merupakan novelnya yang ketiga, novelnya ini ©banyak
mendapat perhatian dari kalangan kritikus sastra pada
waktu itu karena novelnya menggambarkan tentang kehidupan
kaum tani miskin dan pekerja musiman. Pemandangan dalam
novel i1ni menceritakan bahwa mereka dengan berlayar dan
memancing. Kemudian bersama istrinya, Steinbeck tinggal
di dekat Los Gatos. Tghun 193%6 kembali Steinbeck mendapat
pujian karena analieisnya yang kuat dan tidak memihak
mengenal suatu pemogokan di bidang pertanian. Pujian itu
didapat melalui novel 'In Dobious Battle' yang merupakan
novelnya yang keempat.

Selanjutnya pada tahun 1938 Steinbeck kembali .
mendapat sanjungan untuk terbitnya novel yang berjudul
'0f Mice and Man' yang _mangatqngéhknn pemikiran yang
sederhana mengenal seorang laki-laki dan temannya.

Novelnya yang sangat terkenal adalah '?he Grapes of
Wrath' yang telah memenangkan pulitzes -pada tahun 1939.
Huvalﬁyaf.itu merupakan sebuah tegtang 'Okies' keluarga
Joad yang melarat.

'The Moon is Down', dikarangnya pada akhir perang

dunia- I, yaitu pada tahun 1942, vyang menceritakan




mengenal gerakan perlawanan dalam sebuah wilayah yang
didudukl oleh tentara Nazi. Karyanya ini sangat dikagumi
dl Eropah dan pada tahun itu pula ia menceraikan istrinya
yang pertama Carol Henning karena tidak dikaruniai anak.

Steinbeck berada di Eropah sebagal seorang wartawan
untuk harian WNew York Herald Tribune pada tahun 1943.
Sejak akhir per;ng dunia II, Steinbeck banyak -mengadakan
perjalanan dan memberikan laporan-laporan perjalanan pada
beberapa majalah dan surat kabar.

Kemudian pada tahun 1947, Steinbeck mengeluarkan dus
novel masing-masing 'The Pearl' dan '"Wayward Bus'.
Keduanya merupakan kiasan dan allegori ° dari watak
kekejaman seseorang  melalul perjalanan  .hidupnya,
sedangkan novelnya yang terakhir adalah 'East of Eden'
yang dibuatnyas pada tahun 1952, merupakan kiasan simbolik
tentang perlunya cinta dan pengertian antara manusia.

Karya-karya terakhir lainnya adalah 'Sweet Thursday!
tahun 1954. 'The Winter of Dun Disconten' tahun 1962.
Umumnya pada kérya-karya yang terakhir ini ;dalah karya-
karya yang mundur Jika dibandingkan dengan karya-karyanya
yang dibuat pada tahun 1930-an.

2.2. Ringkasan Cerita Novel 'The Pearl'

Kino dan Juana adalah pasangan muda yang mempunyai
seorang anak ﬁernﬂma Coyotito. Mereka adalah merupakan
keluarga miskin sama halnya dengan orang-orang Meksiko

pada umumnya. Walaupun mereka miskin, mereka bahagia
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dengan kehidupan apa adanya. Kemiskinan yang mereka alami
adalah warisan turun temurun dari nenek moyang mereka
yang sBudah berlangsung kurang lebih empat ratus tahun.
Hal 4ini disebabkan penindasan dan penipuan yang
dilakukan oleh orang Spanyol.

Cerita bermula paﬁa suatu pagi yang cerah. Juana
seperti biasa bangun pagi-pagi untuk menyiapkan earapan
bagi suaminya. Sementara itu Coyotito tidur di ayunannya
dengan nyenyak. Tapil malang bagli Coyotito rupanya pagi
itu adalah awal darl bencana yang menimpa mereka. Seekor
kalajengking telah menggigitnya dan bekas gigitan 1itu
meninggalkan rasa sakit.dan. bengkak. Juana. sudah berupaya
untuk menghilangkan rasa perlh yang diderita anaknya,
tapli ternyata usahanya tlidak berhasil. Melihat tidak ada
perubahan sama sekali, Juana memutuskan untuk membawa
anaknya ke dokter dengan diikuti oleh para tetangga dan
gelandangan Yyang blasa menginap di depan gereja. Ketika
mereka esampal di kediaman dokter itu, dokter tidak man
melayani karena Coyotito orang Indian. Menurut : dokter
Spanyol itu orang Indian adalah binatang yang tidalk
pantas menerima pertolongan darinys di samping itu orang
Indian tidak akan mampu menebus biaya pengobatan.

Karena Coyotito tidak mendapat pertolongan, luka
vang ditinggalkan oleh kalajengking itu semakin parah.
Hacun telah menyebar ke bagian tububnya yang lailn. Juana

sudah berupaya mengobatl dengan cara tradisional sambil
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tak lupa berdoa untuk kesembuhan anaknya dan juga bagi
suaminya mudah-mudahan mendapat mutiara dengan demikian
mereka bisa membawa Coyotito ke dokter. Rupanya doanya
tidak sia-sia, Kino mendapat mutiara yang ukurannya
cangat besar dan indah. Berita mengenal hal itu cepat
tersebar ke seluruh penjuru desa. Namun mutiara itu
membawa dampak yang buruk dan kegelapan ibarat seekor
kalajengking yang membawa racun delam kehidupannya. Kino
sendiri tidak menyadari hal itu karena dia terlampau
bahagia dan penuh dengan rencana. Kino menggantungkan
seluruh masa depannya pada mutiara itu. Kino mulai merasa
takut dan tidak aman, ketika pendeta datang berkunjung
ke rumahnya dan disusul oleh dokter yang tiba-tiba muncul
bermaksud mengobati Coyotito walau tidak diminta untuk
datang. Fino berusaha untuk menolak pertolongan dokter
itu dengan mengatakan "keadaan Coyotito sudah
membaik.

Sejak saat itu Kino tidak dapat beristirahat dengan
tenang, karena dia selalu curiga pada setlap orang.
Terlebih lagi keﬁika segeorang berusaha membunuhnya, Kino
semakin berhati-hati. Sementara istrinya Juana
menyarankan untuk menenggelamkan mutiara itu ke laut.Kino
tidak menyetujui usul istrinya dia tetap mempertahankan
benda itu dan beralasan bahwa mutiara inilah yang akan

mengubah kehidupan mereka yang miskin, Ketika Kino

menawarkan mutiara itu kepada para pedagang, mereka tidak
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menyanggupl harga yang ditawarkan oleh Kino sementara
Kino tidak menerima harga yang dipasang oleh para
pedagang karena harganya jauh dari yang diinginkan.
Karena tidak ada kecocokan harga antara Kino dan
para pedagang Kino memutuskan untuk menjualnya ke kota.
saudaranya Juan Thomas berusaha mencegahnya mengingat
kota sangat jauh dan asing bagi Kino. Sementara istrinya

kembali menyarankan pada suaminya untuk melenyapkan benda

itu, setelah pada malam itu seseorang berusaha’

membunuhnya. Juana yakin sekali bahwa mutiara itulah
sumber malapetaka yang menimpa suaminya. Kino tetap
berkeras untuk mempertahankan benda itu, malah
keputusannya sudah bulat untuk pergi ke kota menjual
benda itu.

Pada aéat dini hari mereka menyusuri hutan yang
jarang dilalui oleh orang banysak. Eal itu mereka lakukan
untuk menghindari orang yang mengincar benda itu. Kino
mempunyal kebahaglaan tersendiri bila mutiara itu terjual
nanti tapi kadang-kadang merasa takut dengan impiannya.
Dia tidak bisa lagi beristirahat dengan tenang karena
ketakutan menguasainya. Dia merasa seakan-akan diawasi
terug-menerus oleh orang lain. Ketakutannya semakin tebal
ketika dari jauh melihat tiga pemburu mendekati
pergembunyiannya. Kino sudah berusaha menghindarli pemburu
itu tapi kgcemaﬂan.maﬁih tetap menguasal dirinya. Apalagi

ketika menyadarli bahwa pemburu itu sangat jeli, mereka
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mengatahui dengan jelas tempat-tempat buruannya. Namun
dalam beberaps saat dia berubah menjadi SE0rang
pemberani, hal itu terbukti ketika memutuskan untuk
membunubh para pemburu itu., Tapi sial salah seorang dari
pemburu itu sempat melarikan diri dan tembakannya Yyahg
terakhir itu mengenai anaknya Coyotito dan menewaskannya.

Setelah kejadian itu Kino sadar bahwa mutiara ¥Yang
selama ini menjadi harapannya ternyata hanya mendatangkan
bencana, Dia mengira mutiara itu bisa menjanjikan
kehidupan yang lebih baik, dan dapat mewujudkan mimpi-
mimpinya. Dia mengira dengan mutiara itu dia  bisa
mengembalikan kesehatan anaknya seperti semula, tapi
ternyata secara tidak langsung dia sendiri yang
melenyapkan nyawa anaknya. Setelah semua kejadian
beruntun menimpanya pada saat itulah dia memutuskan

menenggelamkan mutiara itu ke laut,
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BaB TIII
ANALISIS

3.1. Beberapa Pengertian

Di dalam menganalisis novel karya John *Steinbeck
yang berjudul 'The Pearl' ©penulis membatasi diri hanya
pada masalah kﬁﬁflik 3ané terjadi di antara para tokoh
dalam novel 4ini, Konflik merupakan sesuatu yang sangat
besar peranannya dalam membangun cerita sebuah novel,
karena tanpa suatu konflik cerita itu tidak menarik dan

terasa monoton serta hampa. Inl karena tidak diwarnai

dengan perscalan-perscalan. Di dalam buku VUnited State_

in Literature dijelaskan bahwa:

"Conflict the struggle between two opposing
‘forces." ( Miller, 1949:63 )

Sedang menurut E.Carl Bain dalam The Northon Introduction

of Literature:

"A conflict or struggle._between two_ person,
groups of person, or forces which seems to
be moving towards resolution, gaining in-
tensity asnd complication, until turning
peint." ( 1973:1117)

Sementara Charter ( 1937:1584 ) memberikan definisi konflik

sebagal berikut:

"The opposition presented to the maln character
{ or prntaéuniﬂ )} of a narrative by another

character - { an antagonist )}, by events or
gituation, by fate, or by some aspect of the

15




protagonist's own personality or nature. The
conflict ie.introduced by means of a complica-

tion that sets 4n motion the rising action,

usually toward a climax and eventual re-
solution,.m

Perrine, juga menjelaskan konflik sebagai berikut:

"Conflict.,...a clash of action, ideas,
.desgireés, or wills., The main character
may be pltted againts. some other person
or group of person ( man againts man) ;
he may be in conflict with some external
forces- physical nature, society,or fate

man againts environment ); or he may be
in conflict with some element in his own
nature ( man againts himself )." (1956:42 )

Dia juga membagi konflik empat maca#i yaitu konflik
pisik, konflik mental, konflik emosi dan konflik moral.,
Dia yakin bahwa keempat konflik ini bisa terjadi bersama-
an dalam satu cerita ( Perrine, 1956:42-43 ).

samentara;Trinmér-{ 1989:%384 ) dengan -singkat meng-
klasifikasikan konflik menjadi tiga:

1. Konflik antara satu tokoh dengan tokoh yang lain.

2. Konflik antara satu tokoh dengan tokoh yang lain

gecara plsik atau lingkungan sosial.

3. Konflik antara satu tokoh dengan beberapa aspek

dari kehidupan pribadinya.

Dari teorl ipi, kita dapat mengetahui tipe konflik
berdasarkan jenis konflik dan sumber konflik. Berdasarkarn
Jenisnya, konflik terbagl atas empat:

1. Konflik pisik

2, kunflik mental

ik




3. Konflik emosi
4+ Konflik moral
Berdasarkan sumbernya konflik terbagi atas tiga:

1. Antara tokoh dengan tokoh; konflik antara satu
tokoh dengan tokoh yéng lain, atau sekelompok
tokoh.

2. Antara tokoh dengan lingkungan: konflik antara
satu tokoh dengan beberapa kekuatan luar, ke-
Jadian atau situwasi, lingkungan alam, dan masya-
rakat.

5+ Antara tokoh dengan beberapa segi dari kepribadi-
annya; konflik satu tokoh terhadap pembawaannya,
sifatnya.

Dalam karya sastra, konflik mempunyai hubungan yang

erat dengan tokoh. Ketegangan atau pertentangan yang ter-

Jjadi pada dirl satu tokoh atau aktor dinamakan konflik. Sa

tu tokoh dapat menciptakan satu konflik dengan dirinya sen-
diri, dengan tokoh yang lain atau dengan lingkungannya.
Oleh karena itu berbicara mengenal konflik selalu berhu-
ngan dengan penckohan.

Novel ‘*The Pearl' diwarnai oleh berbagali konflik
yang terlihat jelas pada inti ceritanya. Konflik-konflik
timbul dalam cerita ini karena adanya perbedaan watak
yang dimiliki oleh para tokoh. Selain itu pula terjadi
konflik yang melanda diri tokoh utama Kino, yang

merasakan harus berbuat sesuatu untuk mengatasi perscalan

17
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Yang terjadl walau cara yang ditempuh oleh Kino adalah
sangat kejam _daﬂ tragis yaitu dengan membunuh  tanpa
perasaan namun pada akhirnya membawa kekeliruan.

Dengan  pembahasan ini penulis berharap dapat
menjadi pegangan dalam mengambil suatu keputusan yang
menyankut diri sendiri dan orang lain, sehingga dapat
terhindar dari konflik yang selalu ada dalam kehidupan
setiap manusia. Kino berambisi hidup layak dengan jalan
mempertahankan  terus mutiara itu walau  benda ditu
mendatangkan malapetaka bagi kehidupan keluarganya. Hal
ini menjadikan apa yang ingin dia capai %bisa berbalik
menjadi bencana xﬁng mencelakakan dirli sendiri. Akhir
renyelesaiannya itu dilakukan dengan cara tragis. Oleh
karena itulah maka penulis mencoba melihat apa yang
dilakukan dibalik- semua itu yang menyebabkan timbulnya
konflik dalam novel ini serta cara apa yang dipakai guna

penyglesaian konflik tersebut.

3.2. Konflik Eksternal

Konflik eksternal merupakan konflik yang terjadi
antara seorang tokoh dengan tokoh lainnya dan antara
seorang tokoh dengan lingkungannya. Konflik itu timbul
karena kehadiran sesecrang yang mempunyal sifat egoistis,
Untuk lebih memahami konflik eksternal yang ada dalam
novel ini. Maka penulis akan menguraikan konflik yang

terjadi antara para tokoh dan konflik antara seorang

tokoh dengan lingkungannya Yang masuk pada kategori

18
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konflik eksternsl
2+2.1. Konflik antsrs Kino dsn Jusna

Eino :sdslsh georsng kepsls kelusrgs ysng usianys
mssih ssngat muds dam kuat. Pensmpilsonys seperti orasng
Indisn psda umumnys. Rsmbutnys panjsng menggsntung ssmpsi
pundaknys, sorot mstsnys tsjsm dengsn kumis lebst yang
memberi kesasn dis seorang pembersni, Dis hidup bahagia
berssms istrinys Jusna, apslagi danganlhadirny; Coyotito
dslsm kehidupan .mereka. Kemigkingn yasng mereka slsami
tidak mengursngi keb;hagiahn mereks.

Hinggs sustu harl, =sebush peristivwa mengueik
kabahisiaan mareks. Seekor kslsjengking telsh menggigit
Coyotito dan bekss gigitsn tadi meninggalksn luks Yyang
sangat psrsh., Mereks khawstir, karens menurut pars
tetanggs bekas gigitsn kalajengking dapat membuat
penderitanyas sakit berkepanjaogan bahkan ~bisa
mengakibatkan kematisn bagl penderitenys spalsgl kslau
meslh di bawah umur sepertl Coyotito. Jusna  berniast
memanggil dokter, tapl para tetangg:njl. dan susminys
mengstakan dokter tidek mungkin dstsng untuk meng-
obati orang sepertl mereka, miskin tidsk mempunyai
gssuatu ysng berhargs untuk menebus blaya pengobstsn. Di
samping itu dokter Spsnyol menganggsp orsng Indisn sdalsh
binatsng yeng tidsk psntss menerima pertnlnnésn darinys,

dokter mengsnggsp dirinys 1lebih berhargas dsrl orsng

Indiasno.
19
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Sampal pada suatu hari Kino menemukan mutiara yang

ukurannya melebihi ukuran biasa dan warnanya sangat
indah. Sementara itu luka yang ditinggalkan kalajengking
itu semakin membengkak dan menyebar ke bagian tubuhnya
yang lain., Juana sangat cemas menyaksikan keadaan
anaknya. Sementara itu, berita mengenai Kino mendapat
mutiara dengan cepat tersebar luas ke seluruh penjuru
desa, tidak terkecuali dokter dan pendeta. Mereka tiba-
tiba ingin datang menemui Kino dengan harapan mereka bisa
memperoleh sesuatu dari Kino, mereka berpikiran Kino
sekarang bukanlah seorang yang melarat melainkan seorang
kaya raya. Dengan seketika Kino menjadi pusat perhatian

bagi Eﬂmualurang. Sesuatu yang aneh telah terjadi pada
setlap orang ketika mendengar mutiara ¥ang ditemukan oleh
Kino, benda itu kini menjadi bagian dari mimpi mereka,
Hanya Kino lah satu-satunya orang yang mampu menghentikan
kelnginan orang-orang itu untuk memilikinya. Dengan
demikian Kino menjadi musuh setliap orang.

Berita mengenal mutlara itu membawa sesuatu yang
buruk, tetapi Kino dan Juana tidak menvadari hal itu
karena mereka mengira semua orang bergembira dengan apa
yang dimilikinya sekarang. Memlliki mutiara yang indah
itu Kipno berubah menjadil seorang pemimpi. Cita-citanya
uﬂtuk' meresmikan pernikahan di gereja yang sempat
terkubur, karena kemiskinan menggerogoti kehidupan mereka

ba,n:gkit kembali bila menatap mutiara itu. Dengan adanya
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benda itu cita-citanya hampir pasti akan terwujud.
Kebahagiaan Kino sedikit terganggu ketika pendeta datang
menemui Kino khusus untuk mengingatkan Kino agar tidak
lupa  bersyukur kepada Tuhan yang telah memberikan
karunia-Nya. EEBHHEEUhnya. pendeta Spanyol itu hanya
mengharapkan uang untuk kesejahteraan dirinya pribadi
bukan untuk kemaslahatan gereja yang sering dikhutbakan.
Sementara itu dokter yang pada mulanya menolak untuk
mengobati  Coyotito kali ini datang khusus untuk
dokter sangat meresahkan hati Kino, dia merasa curiga
terhadap perlakuan yang manis dari kedua orang ini.
Mereka adalah orang Spanyol yang sudah beratus tahun
menindas orang Indian, wajarlah bilamana Kino bersikap
demikian,

Walaupun  dokter telah mengobati  Coyotito tapi
keadaannya semakin parah, Kino semakin yakin bahwa dokter
itulah yang menyebabkan semuanya. ?Ernyata mutiara yang
merupakan keberuntungan baginya membawanya pada sesuatu
yang buruk. Pada saat itulah Kino tak dapat beristirahat
dengan tenang seperti biasa, dia merasa diawasi terus-
menerus orang lain yaitu orang yang mengincar benda itu.
Di sinilah awsl mulanya konflik, karena Juana yang pada

mulanya sangat bahagia dengan apa yang ditemukan oleh

suaminya, bahkan hampir tidak percaya dengan semua itu,
berbalik menjadi resah ketika melihat keadaan suaminya.

Menurutnya benda 1inilah yang membawa ketidaktentraman
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dalam kElu ﬂrgﬂn}ra & Dﬂ_lan hati kacilﬂ}ral ia menga takan

bahwa akan terjadi sesuatu yang lebih buruk daripada yang

terjadi sekarang oleh karena itu dia mengusulkan kepada

suaminya untuk melenyapkan benda itu. Hal itu dapat kita
l1ihat dalam kutipan berikut. '

"The pearl, is bad !" She cried. "It will

destroy us. Let's throw away Kino, Let's

break the pearl with a big stone. Let's put

the pearl in the ground. Let's throw the

ggagl back into the sea!" (S5Steinbeck, 1988:
Darl kutipan di atas kita dapat mengetahui bahwa Juana
berpendapat mutiara yang ditemukan suaminya akan membawa
pada bencana, itulah sebabnya Juana mengusulkan kepada
puaminya untuk membuang mutiara itu agar kehidupan aman
yang selama ini terasakan kemball dalam kehidupan mereka.
Kino tidak menanggapli usul istrfnra. Dia lebih condong
untuk mempertabhankan benda itu, karena menurutanya saat
inilah yang paling tepat untuk mengubah nasib. Sementara
itu Juana bersikap demiklan didasarkan pada perilaku yang
ditunjukkan oleh fendeta dan Dokter Spanyol yang tiba-
tiba sangat baik ;aﬂa mereka. Dalam hal ini orang-orang
Spanyol tidak pernah mau berbaur dengan orang ladian,
karena mereka beranggapan bahwa orang Indian adalah
binatang...Juana merasakan bahwa di balik  sikap yang
sangat maﬂgéembirakan itu tersimpan sesuatu yang akan
membawa keluarganya pada malapetaka. ﬂelum lagl serangan

misterius yang menimpa suaminya yang datangnya secara

a2
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Ketidakcocokan di antara mereka mulai terlihat pada
hal sebenarnya Kino Bangat mengharapkan dukungan dari

istrinya. Ear&na dengan dukungan itu dia akan lebih
berani untuk mengambil rencana selanjutnya.
"This is our change,”" he said."Our son must

g0 -to school. Coyotito will not bs & poor
man. He will be free."

""The pearl will destroy us," Juana cried,

R quior.t iaa coden vha S et

will sell tﬂa pearl. Be &uiet wife.," "R

( Steinbeck, 1988:28 )
Dengan esegala bujuk rayunya dia mencoba meyakinkan
istrinya bahwa saat inilah yang @paling tepat untuk
mengubah nasib. Untuk tidak mengecewakan suaminya Juana
menglyakan saja walau sebenarnya sangat bertolak hel#kaug
dengan hatinya. Mendapat dukungan dari 4istrinya Kino
bahagia sekali. Mimpinya tentang kehidupan yang lebih
baik semakin menjadi, tanpa menyadarl segala sesuatu yang
terjadi disekelilingnya. DUdia mengira mutiara yang ada
padanya akan terjual dan dengan demikian akan dapat
mengeruk keuntungan yang besar. Namun apa yang terjadi
tidak semudah yang dibayangkan., Ketika Kino berhadapan
dengan para pedagang mutiara, dig hamplr terkecoh dengan
apa yang dikatakan oleh para pedagang itu. Harga yang
ditawarkan Kino berusaha ditekan oleh para pedagang yang
tidak mau memberikan penilalan terhadap mutiara tersebut.
gal 4ni Eunggﬂh-ﬂFﬂEEUh jauh dari dugaannya. Untunglah
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Kino cepat menyadari bahwa mereka mencoba menipu.

Kedamaian yang terjalin antara Kino dan Juana mulai
tegang kemballi. Juana menghendaki mutiara itu
ditenggelamkan ke laut ketika menyaksikan suaminya hampir
tertipu oleh pedagang. Namun penipuan itu tidak seberapa
bila dibandingkan ﬁya*a suaminya. Sebab berkali waktu
Beseorang menyerang Kino. Untung saja Jjiwa suaminya
tertolong karena dapat diatasi Kino.

Pertentangan selalu terjadi di antara suami istri
ini., FKino berpendapat bahwa mutiara ini akan membawa
keberuntungan bagi keluarganya pada masa yang akan
datang. Kino berharap dengan mutiara itu dia akan dapat
meresmikan pernikahan mereka di gereja, di mana untuk itu
semua membutuhkan blaya yang lumayan. Di samping itu Kino
berharap kesehatan anaknya akan pulih sepertli semula.
Namun itu semua tidak disetujui istrinya. Sebagai seorang
perempuan Yyang peka perasaannya,.dia leblh bisa -membaca
peristiwa-peristiwa buruk yang terjadi di balik benda
itu., Melihat tingkah istrinoya, Kino merasa harus berbuat
sesuatu agar istrinya dapat mengertl mengenai apa yang

dia lakukan, sehingga usahanya untuk menjual benda itu

dapat terpenuhi.

nBalieve me," he said, "I am a man. In the
morning I will take our cance and we will go
over the sea and over the mountain to the
capital. You will come with me. We will not
be cheated, I am a man.

wKino," Juana sald with a tired voice, uy
am afraid, even a man can be killed. Let's

24
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throw the pearl back i "
(Steinbeck, 1988:41) nto the sea.

Dari pembicaraan mereka di atas jelas terlihat Kino
berusaha meyakinkan istrinya bahwa tidak ada orang yang
menipunya. Kino berusaha mengajak istrinya pergi ke kota
bersama-sama. Juana sebagai seorang istri merasakan tak
ada gunanya lagi berbicara dengan Kino karena semua kata-
katanya tidak mau lagi ditﬂrima.dan didengar suaminya.
Ketidakcocokan pendapat antara Kino dan  Juana
semakin menjadi-jadi. Terlebih pada saat Juana diam-diam
ingin menenggelamkan mutiara itu ke laut. Tapi hal itu
tidak  terlaksana dengan baik karena Kino mencium
rencananya, Kino datang tepat pada waktunya. Tanpa
mengucap satu katapun dia merebut mutiara itu dari tangan
igtrinya. Kemarahan Kino berada,pada_puncakpnya saat itu
gehingga dia tidak segan-segan menampar  istrinya.
Bagaimana tidak, mutiara yang menjadi harapannya, dengan
susah payah dia pertahankan dari orang-orang Yyang
berusaha membunuhnya dan para pedagang berusaha
menipunya, dengan enaknya saja Juana ingin melenyapkan
benda itu. Menyaksikan kamarahaﬁ suaminya, Juana takut
sekali. Dia pasrah saja apa yang akan dilakukan Kino

selanjutnya. Juana menyadari bahwa Kino bisa gala

membunuhnya.
Setelah kejadian 4itu Juana tidak berkeinginan lagi

membantah suaminya, walau dia menyadarl malapetaka yang
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lebih besar mulai mengintip
ingin

mereka. Juana mengetahul dan

menjalani kehidupan seperti biasa yaitu kehidupan

sebelum mutiara hadip di antara mereka. Tapl rasanya

tidak mungkin lagi,

terkapar

apalagi ketika menemukan suaminya
tidak berdaya 4i samping seorang lelaki asing
yang sudah tewas. Pada saat itulah Juana berubah men jadi
Ee0rang pemberani yang mampu memberikan kekuatan bagi

suaminya yang sedang :dalam keputusasaan.

"They have taken the pearl," he said. " I

have lost the pearl. My dream is finished,
The pearl has gone.™

"Here is your pearl," Juana said, " I found
the pearl on the path. Can you hear me now 7
Here is your pearl, can you understand 7 You
have killed a man. We must g0 away, people
will come for us, Don't you understand 7 We
muet go before daylight comes,"

"Someone attacked me,"Kino answered, "I hit
him to save my life.™

"Do you think anyone will believe that?"
Juana asked,

"No,"Kino answered, breathing deeply, " you

are right" Kino became a strong man againt.

{ Steinbeck, 1988:44 )

Konflik di antara mereka berakhir sampai di gini,
namun 1tu tidak berartl bahwa Juana setuju atas ide
suaminya. Juana berpikir hanya inilah satu-satunya jalan
menghadapi. kekerasan suaminya. Dia harus mendampingi
suaminya agar Kino tegar menghadapli segala rintangan.
Untunglah disaat kritis seperti itu Juana muncul sebagai
seorang Aistri yang memberikan kekuatan kepada Kino yang

pada waktu itu emosinya gsaedang labil. MNamun tidak bisa

dipungkiri, Juana kadang-kadang ragu akan nilai mutiara
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itu., EKer
Aguan Juang melahirkan konflik di antara mereka

tapl t
Pl tidak separah waktu di desa. Juana berubah menjadi

ge0ran 4
g Stri  penurut yang senangtiasa memberikan

pertimbangan dan Pandangan atas keputusan suaminya selama

dalam pelarian,
3.2.2. Konflik antara Kino dan Juan Thomas

Juan  Thomas gdalak saudara tua dari Kino,
kepadanyalah Kino meminta pertimbangan dan pandangan bila
Kino menghadapli sesuatu yang sulit dipecahkan. Kino sudah
menganggap Juan Thomas sebagail pengganti orang tuanya
yYang sudah lama meninggal dunia.'Terlﬂpaa dari itu semua,
Juan Thomas sebagai orang paling dekat dengan Kino merasa
perlu memberikan pandangan karena sudah merupakan
kewaJibannya. Juan Thomas sangat memperhatikan keadaan
adiknya, seperti ketika Kino baru saja menemukan pmutiara
itu, Bagaikan seorang ayah, dia berussha mengerti
kelnginan adiknya meresmikan pernikahan mereka di gereja
bila mutiara itu terjual nanti.

"What will you do that you have become a
richman?" He asked Kino.

Kino loocked at his pearl. Juana locked down
-and covered her face with her shawl so that
the neighbour could not see her. Kino looked
into the shining pearl and dreamed of all the

things that he had always wanted to do. 1In
the pearl Kino saw Juana, Coyotito and him

galf in the church. Kino and Juana were
being married because. now they could pay the
priest."”

ma will be married ion the church," Kino
gaid softly. ( Steinbeck, 1988:17 )
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Walau

au  Juan Thomas melihat banyak rintangan yang akan
dihad

adapl oleh adiknya, dia tidak sampai hati untuk
membantah secars terang-terangan apa 3§ng dicita-citakan
adiknya, karena dia mengetahui babwa Kino sedang dalam
kebahagiaan.

Ketika Kino menjual mutiara itu, Juan Thomas merasa
perlu untuk mendampingi adiknya karena hari itu merupakan
peristiwa  yang sangat penting, dan kadang-kadang
terjadi penipuan pada gsaat transaksi. Dengan sifat
kehati-hatian  yang dimilikinya dia berpesan kepada
adiknya agar waspada terhadap para pedagang yang kadang-
kadang menipu tapi nampaknya Kino tidak peduli apa yang
dikatakan oleh Juan Thomas.

"You must be carefull that the buyer do not
cheat you" Juan Thomas said.

"I shall be very carefull," Kino replied.

"How can we know what iz a fair price,"

asked Juan Thomas. "We don't know the price

that the buy ar ive 1n other townz"

( Steinback. 9B88:31 )

Melihat adiknya berlagak acuh tak acuh terhadap apa yang
dia katakan memberikan kesan bahwa tidak akan ada
Imasalahi. PBeberapa pembeli yang mereka hubungi berusaha
mengecoh Kino. Para pedagang itu maﬁgatak&n bahwa mutiara
tergebut memang besar dan menarik tapi tidak bernilai
sama sekali. Para pedagang itu mengatakan demikian bukan

karena mutiara tersebut tidak bernilai sama sekali. Para

pedagang itu mengatakan demikian bukan tidak bermakeud
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Pa-apa. Jauh dalam hati, mereka sangat menginginkan

mutiar
2 1tu. Mereka tidak bisa berbuat apa-apa karena

mereka tidak BRDEgup membelinya. Mereka ~ berharap
penilaian yang tidak semestinya akan dapat menekan harga
yang ditawarkan Kino, namun harapan mereka sia-sia. Kino
kembali menghubungi Juan Thomas ketika dia gagal menjual
mutiara ditu. Juan Thomas gusar pada sifat adiknya yang
ingin mengubah segalanya. Menurut Juan Thomas harga
tersebut sudah cukup tinggli untuk ukuran orang miekin
seperti mereka. Juan Thomas ingin adiknya menerima saja
harga yang ditawarkan para pedagang dari pada nanti
menghadapl resiko yang berat. Sementara Kino menginginkan

harga yang sedang berlaku.

"] don't know," Juan Thomas said, "but I'm
afraid for you. You are walking into a new
world and you do not know the way."

"I will go soon"™ Kino said.

“Yeg," said Juan Thomas. "You must go but
do you think you will find any different
people in the capital here in the town, you
have friend and you have me, your brother.ln
the capital you will not have one."

( Steinbeck; 1988:38-39 )

Juah Thomas terlihat kurang setujd dengan..rencana
adiknyal pergi ke kota menjual mutiara itu dengan
pertimbangan bahwa di sana bukan tidak mungkin akan

ditemulkan orang-orang yang menipu sepertl di desa mereka.

Di samping ditu, di sama K%nu tidak mempunyal teman atau

saudara yang dapat melindungi dan diajak bertukar

plkiran. Dengan kematangan pikiran yang dimilikinya Juan
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Thomasg
Aerasa bahwa kepergian Kino ke kota akan menemui

sesuatu Jang membawa regiko barats Megurat Juan Phomes

Kino maeih tﬂrlalu muda untul menghadapi wajah kota vang

kadang-kadang penuh dengan tipuan. Di samping itu jalanan
menuju ke sana sangat jauh dan medannya berbahaya. Tapi
Kino tidak pedull dengan apa yang dikatakan kakaknya.
Dengan alasan bahwa anaknya membutuhkan pengobatan, dia
akhirnya berangkat ke kota, Juan Thomas tidak bisa
berkata apa-apa hilﬂ_auﬂah terbentur pada perscalan itu.
Sebab siapakah yang dapat melarang seseorang yang
berusaha menyelamatkan jiwa anaknya. Kino nampaknya
mengetahui cara yang paling tepat untuk mendapat
persetujuan dari kakaknya.
"What c¢an I do ?" Kino asked. "The buyer
have cheated us. M¥ s6n must have a change.

The buyer are trying tec cheat my son.My friend

will help me,"

“mYour friend will help you if they are not
in danger, too" Juan Thomas said. Then he go
up and. said, "Go with God."

wiio with God," Kino answered. But he didn't
lock Up “because his brother's words were
strangely cold., ( Steinbeck, 1988:39 )

Dengan bertitik tnlag dari papgalanan orang-orang

terdahulu dari mereka dan melihat pengalaman Kino yang

hampir tertipu oleh pedagang, Juan Thomas menyatakan

ketidaksetujuannya pada rencana adiknya. Menurut Juan

Thomas di kota orang akan
miskin pengalaman dan masih merupakan sesuatu

lebih mudah tertipu apalagi bagi

Kino yang

Yang baru baglinya. Ketidaksetujuan Juan Thomas atas
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tindalk .
an  Yang diambi] adiknya semakin terlihat ketika

dik i
adiknya ditimpa rentetan peristiwa yang membawa

keluarganya Pada malapetaka, Untuk menyelamatkan Jiwanya

Kino
terpaksa membunuh orang yang mengincar mutiara itu,

dengan beralasan dari pada dia yang tewas duluan meskipun
harus FEﬂEthEPi resiko yang sangat berat. Menyusul
ke jadian la;n, P?rahunjg yang merupakan benda yang paling
berharga dirusak dan rumahnya dibakar oleh orang-orang
yang memhuru mutiara itu. Dalam situasi yang kritis itu
ggan _Thumas maux;raqkan kepng adiknya agar menjual
mutiara 1tu secepatnya sebelum keadsan menjadi lebih

kacau lagi.

"Now, brother," Juan Thomas said. "Tell me
what happened.”

"Someone attacked me in the dark," Kino
gaid "and in the fight I killed a man."

"Who?" Juah Thomas asked quickly.

"I don't know," Kino answered, "it was dark
very dark." ' W ' '
. "Thae man wanted the pearl,” Juan Thomas
gaid. "That pearl ie bad Kino. "You should
have sold the pearl, perhaps you can sell it."

( Steinbeck, 1988:49

Akibat dari tindakan_ﬁ%nu membunuh orang itu lambat
1aun akan mengundang orang-orang untuk mencarl tahu siapa

membunuhnya. Untuk menghindari hal itu, tidak ada jglan

melindungi lebih lama lagl takut bahaya yang sama akan

menimpanya. Kejadian ini sangat merugikan Kino sekaligus

menguntungkan karena dengan kejadian itu keinginannya
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untuk pergi ke kota akap terwujud sebab Juan Thomas dan
Juana yang selama ing berusaha menghalangi rencananya
terpakea melepaskan karena tidak ada jalan lain yang
lebih baik. Dengan demikian rencananya untuk meraih
kehldupan yang 1lebih baik hampir pasti akan terwujud.
Merugikan karena perahu dap rumahnya  yang merupakan
miliknya yang paling berharga sudah tidak ada lagi,

"Go with God," Juan Thomas said. "Why don't

you throw away the pearl?"

"The ' pearl has become my life., "Go also

with God, Juan Thomas," ( Steinbeck, 1988:51 )

Dari kutipan di atas kita dapat mengetahui bahwa Juan
Thomas masih menunjukkan ketidaksetujuan pada Kino.
Secara tidak langsung dia mengusulkan kepada adiknya agar
mamhugng mutiara itu ke laut, karena seperti alasan
sebelumnya bahwa mutiara itu tidak baik dipertahankan
sebagai sesuatu yang berharga. Mutiara itu mendatangkan
bencana bagl keluarganya. Tapl rasanya rencana Kino sudah
matang sekali, mutiara ada;qh merupakan benda berharga

yang tersisah setelah rumah dan perahunya dimuspabkan

oleh orang-orang yang mengincar benda itu.

3.2.%. Konflik antara Kino dan Dokter

Coyotito adalah satu-satunya anak Kino dan Juana.

Jadi wajarlah bila mequ; sangat mencemasgkan keselamatan

Coyotito. Mereka sungguh menyadarl bahwa racun yang

ditinggalkan kalajengking itu akan membuat penderitanya
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sakit parah bahkan dapat

membawa kematian apalagi kalau

masih di b
awah umyp Seperti Coyotito, bila tidak segera

mendapat Pengobatan,

dokter walau

Juana memutuskan untuk menghubungi

dia menyadari bahwa hal tersebut adalah

kelnginan yang sia-sia, karena mereka mengetahui bahwa

dokter tidak mau memberikan pelayanan pada orang Indian.

B?S%tg_hﬂﬂfak_“?ﬁFE_Hﬂﬂg_QEmhantah keinginan Juana tidak

terkecuali suaminya, Kino. Tapi Juana tidsk memperdulikan

apa yang dikatakan tetangga dan suaminya, dia tetap pada

Reputu;annya._
Ketika mereka sampai di kediaman dokter Spanyol itu.

Sepertl dugaan Kino sebelumnya dokter Spanyol tidak sudi

melayani mereka,

"h 1little Indian with a baby is here," The
servan replied. "A scorpion has stung his
baby." '

The doctor put his cup down slowly, then he
g0t angry. TR b

"Have I nothing better to do than make
1ittle Indian well?" He shouted. "I am not

animal doctor." _
Then the doctor thought for a moment and

spoke again. "Indian never have any money,"

gaid the doctor "go and see 1f the Indian

has any money". tstaiuback. 1988:8 )

Dari kutipan di atas diperoleh kesan bahwa dokter
tidak mau mengobati Coyotito hanya karena dia orang
Indian. Dokter Spanyol menganggap orang Indian adalah
binatang yang tidak pantas mendapat pertolongan darinya.
Di samping itu dokter juga Dberplkir bahwa orang Indian

tidak mungkin mampu menebus biaya pengobatan, Kino ber-
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usaha memby
Juk Dokter Spanyol dengan sebutir mutiara yang

permukaann i
/& Basih sangat buruk hampir-hampir tidak

bernilai.
#1. Tapl Doktar Spanyol sama sekali tidak tertarik.

Kino
: sangat kecewa dengan sikap dokter itu terhadapnya,

perasaan bencinya semakin tebal pada dokter itu,

Helihat keadaan anaknya sedikitpun tidak mengalami
pgruhahan,_Kinﬂ bertekad

batk,

untpk_meqcari mutiara yang lebih
yang layak dipakai untuk menebus blaya pengobatan
anaknya, Berkat doa istrinya dan usahanya yang tidak
kunjung Pﬂdam._lﬁinqlqgndapat mutiara yang lain dari
b%aqqnyg ukurannya sangat besar melebihi ukuran biasa dan
warnanya sangat dindah. Berita mengenai hal itu dengan
cepat tersebar ke seluruh penjuru desa. Ketika berita itu
sampgi di telinga P?kter Spanyol. Tanpa berpikir panjang
Dokter Spanyol memutuskan wuntuk mengobati Coyotito walau

Kino tidak pernah meminta untuk datang.

"nI was'nt at home whén you came this
morning," the doctor said. "When I heard
about your baby, I came as quickly as I

could.m _
Kino etood in the door with hate burning in

his eyes. He was afrald again. He wae afraid
because the doctor's race had beaten and
robbed Kino's race for hundred years.

- ‘WTha baby 1s nearly well," Kino said

qﬂ%ﬁﬁlﬁgﬂtgr spiled, but his eyes did not

Eqﬁé:i;timgﬂr my friend," The doctor said, "a

that has been stung by scorpion will

(Steinbeck, 1988:21)
Dari kutipan di atas kita mengetahui bahwa Kino berusaha
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menolak a
Jasa  yang gitawarken " Dokter  Spanyol itu.

Hengln at
g sebelumnys dokter itu menolak memberikan

pangnhatan
kepada anaknya, Coyotito. Di samping itu dia

bencl pada Pﬂrlakuan Yang tidak manusiawi dari orang-
prang = Spanyol terhadap orang Indian yang  sudah
barlangsung kurang lebih empat ratus tahun. Dokter itu
berkeras dengan Wﬂmhﬂrﬁkan_pgngertian pada Kino, bahkan
anakgtfnﬂk"ti Kino agar bﬁrgggia memperlihatkan keadaan
anaknya. Sebenarnya Kino menyangsikan apa yéng dik;takan
dokter itu tapi ia tidak berani membantah apa yang telah
dikemukakan Dokter Spanyol itu karena ia tidak mengerti
sedikitpun mengenal dunia pengobatan.

Dangan sikapnya yang meyakinkan dia mulai mengobati
Gnyutit?__samhi; tidak lupa berkomentar tentang racun
kalajengking, yang ada dalam tubuh ﬂﬂjﬂtitﬂ; megkipun
alkgp an;er Epanqu_kali ini sangat maﬂig; Hinu tidak
paduli dia F?tap‘m?mperlihatk&n glkap permusuhan dan
perasaan benci yang dalaﬁ._ Dia  tidak  terpengaruh
sedikitpun atas apa yang dikemukakan Dokter Spanyol
tersebut. sihgp_hgncinjﬂ gumakiu_mendalam. k&tikaLMElihat
k&ad#an anaknya gangat mengkhawatirkan, beberapa Jam
sgﬁaiaﬁ Dokter Spanyol memberikan pengobatan. Kino curiga

bahwa hal 4itu disebabkan obat yang diberikan Dokter

Spanyol tersebut.

" remembered the medicine and he was
surgiggat the doctor had made Coyotito sick."

( Steinbeck, 1 1988:24 )
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Mendengar keadaan Coyotito

gemakin memburuk dokter

Spanyol itu
pany kembali datang untuk mengobati Coyotito. Kali

ini dia
BUngguh-sungguh  mengeluarkan seluruh

kemampuannyaf Sementara ity Kino
sikap tidak peduli pada apa Yang dilakukan Dokter Spanyol
itu terhadap anaknya. kino mengetahul bahwa Dokter

Spanyol itu hanya menginginkan mutiaranya.
5+.2.4. Konflik antara Kino dan Para pedagang

Mutiara yang ditemukan oleh Kino telah menyita

perhatian masyarakat. Sesuatu yang aneh telah terjadi
pada setiap orang jika mendengar mutiara yang ditemukan
Kino. Mutiara itu menjadi bagian darl impian; harapan,
dgn perencanaan masa depan mereka. Hanya Kino lah satu-
satunya orang yang dapat mematahkan harapan mereka.
Sementara itu ada orang-orang tertentu yang bgruaaha
mevujudkan imﬁiannya .yaitu mengambil dengan jalan

kekerasan. Mengingat ancaman tersebut Kino memutuskan

untuk segera menjual mutiara itu.
Ketika tersebar berita bahwa Kino akan menjual

mutiara, para pedagang masing-masing berharap akan dapat

membeli benda itu. Karena sebagaimana yang mercka dengar

benda tersebut besar dan ind
jtu pada pedagang yang partama, dia mencoba men-

ah. Kino kemudian menawarkan

mutiara

jelaskan kelﬂbihan-kelebihan yang dimiliki mutiara itu.

King berharap penjelasannya dapat membuat para pedagang
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tertarik dan dapat membelinya dengan harga yang
memuaskan. Namun apa yang terjadi pedagang itu mencoba
mengelak dengan alasan yang terlalu dibuat-buat.

"The pearl is big and interesting but it is
not valuable." The buyer said, "perhaps I can
Eive you a fthousand pesos. '"Kino's face
became dark and dangerous, '

"The pearl is worth fifthy thousand pesscs,"

he said, you know is truth and you want to
cheat me!" (Steinbeck, 1988:35)

Kino tidak percaya begitu saja komentar pedagang itu
apalagli _k&deian” pedagang itu hanya mampu membelinya
seribu peso, Kino _¥akin hahﬂa pedagang 1itu mencoba
menipunya. BSebenarnya harga itu sudah termasuk tinggil
bagi orang miskiq seperti dirinya, tapi Kino menginginkan
harga yang sesual dengan benda itu. Karena tiﬁag puas
dengan hgpga yang ditawarkan p;dagang pertama, Kino
hg;alih pada pedagang yang lain. Kino berharap akan
mendapatkan harga yang lebih pantas. Namun apa Yyang
ta;jadi. _Pnd;gang inipun berusaha menipu Kino dengan
m&qhgrikan _pﬂqilaian yang tidek semestinya. Mereka

berharap penilaian tersebut akan dapat menekan harga

mutiara itu.

nThe first buyer was a thin little man. He
looked at the pearl and took it between his
finger. Then he threw the pesarl back on the
black cloth.

"] will not give a price for this," he
gaid. "I do not want it. This not a real
pearll™ )

The second buyer was a little man with a
goft voice. He took the pearl looked it ca-
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I'Erfullll’. The man took a glass from his

pocket and looked ;
laughed Eﬂftly.ﬁ at the pearl again. Then he

"Better pearl are made of
plaster,"” he
Bgi:.l "I know these things. This paa;l is
B : end 1t will lose its colour in a few
month, loakim (Steinbeck,1988:36)

Alangkah marahnya Kino ketika mendengar penuturan para
pedagang itu, Kino merasakan bahwa kedua pedagang itu
adalah kurang lebih sama dengan pedagang Yyang pertama,
Sebenarnya kedua pedagang itu ingin membeli mutiara 1tu
namun mereka tidak mempunyai cukup nang untuk
membayarnya, mereka kemudian berusaha membujuk Kino yaitu
dengan menaikkan sedikit harga Qaripada harga semula.

Namun Kino sudah terlanjur kecewa, dia tidak peduli lagi.

Kino memutuskan untuk menjusl mutiara itu ke kota,
2.2.95. Konflik antara Kino dan Lingkungan

Da;am_-ane; ini _digambarkan".gbnflik antara dua
kelompok masyarakat yaitu bangsa Spanyol dan Indian,
Konflik antara dua kelompok masyarakat ini  sudah
berlangsung kurang lebih empat ratus tahun. Yalitu sejak
bangﬂa Spanyol datang dan menetap di Meksiko. Hampn
kedatangan bangsa Spanyol tidak disukal oleh orang
Indi;n; karena bangsa Spanyol menganggap bangsa Indian
adalah binatang yang tidak pantas berbaur dengan mereka.

celama kurang lebih empat ratus tahun diskriminasi rasial

ini berlangsung selama jtu pula perlakuan yang tidak

manusiawli bagl bangsa Indian. Bangsa Spanyol menindas,
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menipu dan berlaky BeWenang-wenang pada bangsa Indian,

Menjadikan minoritas Indian menderita kemiskinan. Sikap
kEEE““FﬂFE""EHansan Yang ditumjukkan bﬁngsa Spanyol
menimbulakn perasaan takut, dan lama kelamaan berubah
menjadi kebencian pada minoritas Indian. Sebenarnya
mereka tidak menerima perlakuan yang tidak manusiawi itu;
tapi mereka tidak berani memberontak atau memperctes,
Seperti bangsa minoritas di dunia pada umunnys

mereka tidak mempunyai kesempatan untuk wmengenal dunia

pendidikan, dan mereka hanya sebagai pekerja kasar dari

T p———

pada kelompok masyarakat lain. Begitu pula yang terjadi

PEEES

pada minoritas Indian, merahq Fidak_gempgt untuk mengecap

dunia pendidikan karena mereka tidak mempunyai biaya.

T TR D S

Dalam hukg Sosiology/Concepts, Issues and Application

dijelagkan.

"A4 minority group is group whose member
viewed by dominant group as inferior because
of some socially wislble characteristic, who
have less acces to power and resources than
do other group and who accorded right,
privileges, and apportunity. (Thomas J,
tullivan and Fenrick 5. Thompeon, 1989:204)

Dalam novel ini dipapﬁrkan gecara tegas oleh John
Steinbeck. Kino mewaklli minorltas Indian sementara ?

dokter mewakili bangsa Spanyol. Telah dijelaskan di atas

bahwa perasaan lebih berharga yang dimiliki  dokter

Spanyol ditu adalah merupakan sikap bawaan darl nenek

moyang mereka. Kino yang sangat menyayangi  anaknya
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_Fegejahtaraan gereja, namun apa yang terjadi? Uang itu

Coyotit
JOLLL0  amat membutuhkan pertolongan Dokter Spanyol

tetapi y
apl Dokter Spanyol tidak mau melayani dengan melihat

k
edyataan bahwa orang Indian hampir-hempir  tidak

mempunyai uang atau sesuatu yang berharga yang laysk

dipakai sebagai penebus biaya pengobatan.
Slkap yang sama Jjuga diperlihatkan oleh pendeta
Spanyol. Pendeta menetapkan biaya yang tinggi untuk suatu

parnikahqq di ggraja._dengqn algsan bahwa itu semua untuk

menjadi harta miliknya pribadi. Sehingga keinginan Kino )
untuk menikah di gereja tidak pernah terwujud kare-

na tidak sanggup membayar pendeta.

= e — i

Ada perubahan besgar yang terjadi pada diri Kino
setelah dia menemukan mutiara itu; Mula-mula keinginannya
hanyalah m&nrelamatkan jiwa anaknya. Namun melihat
haggrnjq nilai _dari_ mutigra itu keinginannya tarus

berkembang dia tidak sanggup untuk membendungnya. Kino

"The pearl will do all these things," Kino

E-E.id ® ;

|
]
berpikir semua mimpinya akan terwujud melalui mutiara itu. i
(Steinbeck, 1988:18) E

Namun dalam merealisasikan I1mpiannya Kino  selalu L

mengalami hambatan. Hal itu terlihat ketika dia berusaha

siad faal mutiara pada para pedagang, Kino sangat

tersinggung dengan gikap para pedagang, mereka memasang

terlalu rendah tidak sesual dengan besarnya mutiara

harga
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Hambatan yang dialami Kino tidak berhenti sampai
di situ malah semakin bertambah, Begitu banyak orang yang
menginginkan mutiara itu mereka mencoba mengambil benda
tersebut dengan jalan kekerasan. Tapi usaha mereka tidak
berhasil karena Kino masinh dapat mengatasinya. Melihat
gejala yang kurang baik ini, Juan Thomas mengusulkan agar
segera menjual benda itu., Sementara istrinya Juana
mgngusulkan agar mﬂnengselamkan benda itu ke laut., Tapd
Kino tidak menerima wusul istrinya, menurutnya benda
itulah ¥Yang akan mengubgh kehidgpan mereka., Walaupun
lingkungan keluarga kurang mendukung rencananya dan
kondisi sosial yang kurang menguntungkan Kino masih tetap
pada keputusannya, Kino akan segera ke kota menjual benda
tersebut., Juan Thomas dan Juana tidak sanggup lagi
membantah keinginan Kino., Juan Thomas tidak mau menahan
Kino 1lebih lama lagl karena kondisi lingkungan sosial

tidak memungkinkan, Juan Thomas takut bahaya yang sama

akan mengancamnnya. sementara Juana yang Pﬂda_mulhny;:

gangat menentang Kino berballk mendukungnnya, Juana

pada kondisl yang sangat kritis ini dia harus

berpikir
memberikan dorongan pada suaminya, agar Kino tegar
meaéhadapi esegala rintangan, Kino legah sekall ketika

mendapat dukungan keluarganya, namun kini dia dihadapkan

pada kondisi alam. Perjalanan ke kota adalah suatu

jalanan pan jang dan medannya sangat berbahaya dan dia
perja
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belum menget
getahui dengan pagty arah jalan menuju ke kota.

Di Bampin
g itu kota Yang akan menjadi tujuannya keadaannya

sangat
gat Jauh berbeda dengan desa yang ditempati sekarang,

R hnye masih tﬂrﬂﬂ% asing dan baru bagl Kino., Namun
keputusannya kali ini tidek bisa dibantah lagl, ada
k&jadiaq buruk mengancam keaglamatan jiwanya  yang
memaksanya untuk pergl melarikan diri dari orang-orang
yang mengincar mutiara itu,

Kino dqn _kﬂluarsgqja menyusurl hutan yang jarang
ditempuh oleh orang banyak dengan harapan mereka tidak b
mudah terlihat oleh c¢rang-orang yang mengincar mutiara ;
itu. _Halaqpuq_mareka telah berusaha menempuh jalan yang |
jarang_diﬁempuh oleh orang banyak Kino masih merasa tidak
tenang, karena bayangan malapetaka yang menimpa mereka
sebelumnya selalu hadir dalam ingatannya. Di samping itu B
Eiqn merasa d;buru terus-menerus oleh orang-orang yang |
menginginkan mutiara itu. Perasaan takutnya semakin |
berkembang ketika dia melihat tiga ~ Orang  pemburu |
mendekati pgrsamhunriﬂﬂﬂﬁﬂ- Ketika Hinﬂ_ mulal merasa
lingkungan persembunylannya kurang aman, dia berusaha

berjalan
dia yakin bahwa lambat laun mereka akan menemukan .

ge jauh=-jauhnya dari ketiga pemburu itu karena

jejaknya. Kino menyadari bahwa pemburu-pemburu itu adalah

gpangat jeli dan pintar, mereka mengetahui kalag sesuaty i

tempat atau jalan sudah dilalui oleh orang lain, mereka ]

akan terus mengikuti jejak  1tu sampai menemukan

he

~
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buruannya.

NKin [ ] and Jua

mountaing. n&a climbed higher towards the

They were walking on flat rocks
Einwigg Eﬂtt ma?ing tracks. Kino
unter lost his tracks,
:lglﬂnmus; sﬁgrch until they found the tracks
i o Hlnu did not go straight to the
for ik :- 2 Want to make it more difficult
oy ' irackers to find them, sometimes he
f the rocks and made tracks in other
ulgcﬁ. Then he went back to the rocks and
Climbed  up the mountain to  Juana."

(Steinbeck, 1988:59)
Dari  kutipan di atas diketahui bahwa Kino  berusaha
menghilangkan jejak yaitu dengan mendaki gunung setinggi-
tingginya dan berusaha mengambil jalan memutar kemudian
kembali pada tempat semula agar para pemburu itu sulit
menﬁmukag_jejgknga. Whlaupuq Eiqn telah berupaya berbagai
cara untuk nﬂngelahui pemburu itu; dia maslh merasa
kurang aman. Karena dia melihat ketiga pemburu itu mulai
neng;kuti jglaﬂ yvang telah mereka tempuh. Akhirnya Kino
memutuskan untuk membunuh pemburu-pemburu itu yang secara
tidak langsung menghalangi perjalanannya. Kino - berpikir
hanya inilah satu-satunya c¢ara untuk menyelamatkan diri

dan dapst melanjutkan perjalanan dengan tenang. Namun apa

yang terjadi? Ternyata keputusannya kali ini akhir dari

perjuangannya Yang panjang. Kino telah membuat kekeliruan

yang sangat merugikan dirinya, dia telah membunuh anaknya
gendiri tanpa sengaja.

3.3, Konflik Iaternal

&5
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Konflik internal adalah merupakan konflik yang ter-
jadi dalam diri &80rang tokoh. Konflik internal turut
membangun cerita ini Yakni dengan adanya perasaan yang
bergejolak dan melanda diri tokoh cerita ini. Di
slnl  penulis melihat ada dua tokoh yang terlibat
konflik dan itu sangat menonjol, sehingga kedua  tokoh
inilah yang merupakan sorotan penulis dalam membahas
konflik ini. Konflik internal yang melanda diri mereka
sangat kuat hingga hampir-hampir sulit untuk dapat
mengendalikannya. Konflik internal 4ini timbul karena
adanya berbagai hal yang tidak dapat diceraikan  jalan

keluarnya.
3+3.1. Konflik dalam diri Juana

Dalam novel ini J. Steinbeck menggambarkan SE0TAng
wanita yang sederhana dalam menghadapi kehidupan yang
gulit; ia adalah Juana istri Kino. Juana merupakan
seorang wanlta yang usianya lebih muda beberapa tahun
dari suaminya daﬂ_m&rupakan seorang wanita yang tenang

dalam tingkah lakunya sehari-hari. Ini dapat dilihat dari

cara dJuana melihat dan memperhatikan kebahagiaan

keluarganya. la akan mencurahkan segala yang ada padanya

demi untuk suami dan anak satu-satunya, Coyotito,

Menurutnya kebahagiasan keluarga adalah _ yang utama,

sehingga Kino guaminya sangat menyayangl dirinya dengan

gatulus hati.

lydy
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Ketik
8 seekor kalajangking menggigit anaknya, dan

mengalk
engakibatkan  jukg parah, di =sini Juana maeih

memperlihatkan kEtEnanE;nnya dalam menghadapi bencana.
Juana memutuskan untuk menghubungi dokter, walau banyak
orang  yang meragukan Lkesediaan Dokter Spanyol  itu
menolong ﬂﬂqknyaf Tﬂrﬂjata_ memang dokter tidak mau
mengobati Coyotito karena Coyotito anak dari orang Indian
lagi Pula Kino tidak akan mampu menebus biaya pengobatan.
Melihat kenyataan itu Juana menjadi cemas. Racun yang
ditinggalkan oleh kalajengking telah menyebar ke bagian

tubuhnya yang 1lain, Juana telah berupaya memberikan

pengobatan tradisional tapi itupun tidak dapat m&ﬂsuraﬂgil

sakit Yyang diderita anaknya. Juana semakin takut, panik
tidak tahu usaha_gp&lagi yang mesti dia berikan untuk
keselamatan anaknya. _

Behan batin yang diraﬂakan_uleh Juanﬂhaﬁngguh.harat
ketika menyaksikan bagaimana suaminya berusaha memberikan
perlawanan kepada seseorang yang berusaha memiliki
mutiara itu juga para pedagang yang berusaha menipu
suaminya. Firasat Juana mengatakan bahwa mutiara yang
men;rut mereka dapat memberikan harapan yang lebih baik
pada masa yang akan datang juga kesehatan anaknya, pada
saatnya nanti skan menghancurkan kehidupan mereka. Juana
kemudian berusaha meyakinkan Kino bahwa mutiara itu tidak

fihiargamnid sekalli bahkan Juana menyarankan kepada Kino

untuk melenyapkan saja benda itu. Tapi suaminya tidak

45
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en
menerima Pendapatnya malah Kino telah merencanakan pergi

ke kota setelan Bagal menjual mutiara itu di desanya.

Melihat suaminya tigdak peduli dengan usulannya

sementara jiwa Kino terancam. Juana tidak tahu apa yang

mesti dia lahpkan untuk menyadarkan suaminya. Membiarkan .

suaminya mempertahankan ‘benda itu artinya mengundang
orang-orang tertﬂﬂtu Yyang mengincar benda itu, dan itu
berarti kedamaian dan keselamatan keluarganya terancam
bahaya. Sementara bila dia membuang benda itu akan
membuat suaminya marah dan kecewa padanya. Karena mutiara
itu sangat berarti _bagi Kino. Tapi akhirnya Juana
memutuskan melenyapkan benda itu untuk mengakhirl segala
knn:lik Yang adg di antara mereka juga untuk
mengembalikan kedamaian dan kebahagiaan yang selama ini
mereka rasakan yaitu sebelum mutiara itu hadir mengisi
kehidupan mereka. Menurut Juana mutiara itu tidak hera;t%
sama sekalil di?a?dingkan dengan keselamatan keluarganya.
Hamuﬁ tindakannya itu dengan  cepal diketahul oleh
E;amin;;. Juana tidak dapat berbuat apa-apa, Juana

mengetahui bahwa Kino bisa gaja membunuhnya bila dia

meneruskan keinginannya.

and angrily showed his
“Ei:gh.lﬂgﬁ:ﬂ& ig:;ad up W?%h wide frihtened
eyes Juana was like a sneep 1n front of
hﬁth;r. she knew fthat EKino could kill her
and she would not stop him. Juana was walting
for death. Then the anger left Kino and he
falt sick at what Juana had Eane. Kino
epuld not think clearly any more.
( Steinbeck, 1988:43 )
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Sejak
J Baat dty JUuana tidalk berani menentang

suaminya,
. ya Juana Pﬂftekad untuk menemani suaminya

mewu judkan cita-citanya, Perasaannya mengatakan bahwa

‘400 sangat membutuhkan dirinya pada kondisi kritis

seperti itu di
ketika

mana jiwa suaminya hampir saja melayang

bertarung dengan salah seorang yang mengincar
benda itu.

3.2.2. Konflik dalam diri Kino

Konflik batin mulai melanda Kino ketika dia membawa
anaknya ke dokter. Dia sangat berharap anaknya bisa
mendapatkan pelayanan dari dokter Spanyol itu, Tapi
harapannyg sila-gia = belaka. Jangankan mendapatkan
pelayanan, menampakkan mukanya saja dia tak sudi. Kepada
pelayannya dia marah-marah kétika menyampaikan keadaan
Bnyﬂtitq.

Kesedihan Kino karena anaknya tldak mendapatkan
pelayanan dari dokter Spanyol itu tercbati ketika Kine
menemukan mutiara yang ukurannya sangat besar melebihi
ukura; bi#g; juga warnanya indah berkilau sehingga benda
n bernilal bagi orang yang melihatnya. Dengan

itu semakl

seketiks Kino berubah menjadl seorang pemimpi. Begitu

banyak yang dia impikan sehingga dia seakan lupa dirl dan

tidalk sadar akan bahaya yang menanti. Hal itu dapat kita

simak pada kutlpan di bawah ini.

#ino looked into the shining pearl
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always wanted to dnthﬁ things that he had

i « In the earl, Wi
» Coyotitp and himselfpin the cﬁgrgﬂT

being married because
e priest." (Steinbeck,

Tapl k '
™ etika menyadari implannya, dia merasa takut, selama

hidupnya dia belum pernah berbicara dan bermimpi muluk-

muluk. Kino berpikir mutiara itu bisa mewujudkan s&m;a

mimpiqga-mimpiniat K?hahﬁsiagn dan kedamalan yang dia
rasakan tiba-tiba sirna berganti ketakutan dan kecemas-
an ketika Fendeta  Spanyol ' menyempatkan  diri datang
untuk menemuinya. Dalam hati Kino tidak mengerti sikap

bersahabat yang ditunjukkan oleh Pendeta Spanyol  itu,

Apalagl kemudian disusul kedatangan dokter Spanyol yang

b&rmaksud_mgngnbaﬁi anaknya.

- Tekanan batin yang dirasakan Kino semakin berat
ketika menyaksikan keadaan anaknya semakkin memburulk.
Kino menjadi tidak tenang dan selalu curiga pada setiap
orang sejak kedatangan pendeta dan dokter di rumah mereka.
Sementara itu Juana yang pada mulanya =sangat mendukung
T Kino ..neﬂjadl georang  pembantah getelah

: bagaimana terancamnya jiwa Kino ketika

nenrakﬁikan

seseorang yang mengincar benda itu berusaha membunuhnya,

S mengnBUlkﬂﬂ agar mutiara itu segera dibuang ataun

dihancwrkan sebelum benda 1tu Dberbalik menghancurkan

kehidupan mereka.
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Kebimh
’ 80gan  yang melanda hati Kino tidak berhenti
sampail di t
h situ. Hal ini berlangsung terus ketika dia
mERCo
A Mmenjual benda ity Pada pedagang. Sikap para

edagan .
p E E }TH.DE heruﬂaha mE‘nlpunya dEﬂEﬂn mﬂngatakan hﬂh“ﬂ

mutiaranya tidak bernilai gama sekali, Walaupun Kino

tidak mengetahui dengan persis harga yang ditetapkan tapi
dia yakin bahwa pars pedagang berusaha menipunya. Hal itu

bisa kita lihat pada kutipan di bawah ini.

"I'm s foll," hae sl VEGE T v
you one thousand Vesba will still give

Kino put the little bag into his pocket

"What are you," the fat man asked,

"You are cheating me!" Kino said angrily,

"My pearl’'is not for sale here. I will go to
the capital." (Steinbeck, 1988:326)

Cagal menjual mutiara itu, tidak menyurutkan harapan
Kino untuk hidup layak di masa yang akan datang. Ke kota
adalah merupakan rencana selanjutnya menjual mutiarq itu.
Kino berpikir bahwa di kota besar tentu dapat menjual .
benda tersebut dpngan harga tinggi. Ketika menyadari
rencananya itu tibaftiba"menjadi georang penakut, Selama
ini dia belum pernah pergi jauh. Tempat yang akan menjadi
tuJUaﬁnya bukanlah perjalanan yang mudah ditempuh dengan
: melainkan perjalanan yang setiap kilometernya

mulus,

adalah sangat asing dan penuh dengan bahaya. Belum lagi

tempat yang akan di tuju adalah merupakan dunia baru yang

keadaannya sangat jauh berbeda dengan yang ditinggali
a

k g. Semuanya masih terasa asing bagi Kino, tapi
sekarang.

L9
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Kino meraes K
€hidupannya yang 1ama harus berakhir, Dia

Juga Tharu
8 menemukan dunia bary yang lebih menjanjikan

kebahagiaan yang herlimpahan materi

" LR R g

bﬂen fﬁim} f&lt- Efralﬂ Eﬂﬂi.ﬂp Kino had never
A f =] from home in hie life he w
alraid af Etrﬂ.nga palca, . aE

*22=++..The capital was more than a th
: _ ousand
ﬂ%&ﬁf iaﬂar.uver the water and through the
ey hi ns. Every mile was strange and
wurfd Enging. But Kino felt that his old
ad gone." (Steinbeck, 1988:38)

Berbagai konflik menguasai hatinya sekarang. Juan
Thomas yang diharapkan Kino dapat memberikan dukungan
pada rencananya, secara tidak langsung menentangnya.
Menurut Juan Thomas apa yang direncanakan oleh Kino penuh
dengan bahaya. Sikap Juan Thomas malah cenderung semakin
meresahkan hatinya, paling tidak apa yang dikatakan oleh
kakaknya Ju;n Thomag adalah benar adanya. Menuruti Juan
Thomas artinya dia tidak jadi pergi ke kota dan itu
berarti harapannya akan sla-zia  belsaka. Menuruti
kemauannya artinya dia akan banyak menghadapi perjalanan

bukam itu saja pedagang yang

akan dihadapinmya akankah eama atau berbeda dengan

desanya?. Begitu banyak ketidak pastian yang mengombang
ambingkan perasaabnya.

Pertentangan bukan saja berasal dari saudaranya tapi

Ju dari istrinya Juana. Kino tidak menduga Bama sekali
ga dari

bahwa Juana yang menun jukkan sikap diam terhadap apa yang
a

lkan mengecamnnya. Memang sebelumnya Juana
a

diputuskan
50




enjela
penjelasan bahwg mutiara  jtylap yang akan merubah

kehidupan
mereks ., Kino mengira gikap diam yang

diperlih
p atkan gleh Juang mewakili persetujuannya atas

rencan
abya. Ternyata dugaannya keliru, sikap diam Juana

adalah
sebagai raga Penghargaannya kepada suaminya.

Walaupun demikian  dia merasa perlu memberikan
pertimbangan terhadap keputusan Yang diambil suaminya.
Kecaman yang ditunjukkan oleh dJuana bukannya  tanpa
alasan. Terbukti telah tiga kali seseorang mencoba
membunuh  Kino sejak mutiara itu hadir dalam kehidupan
mereka. Namun itu semua tidak membuat Kino sadar terhadap
&2Dpa rang_terjadi.

Kino bukan tidak menyadari kejadian buruk yang
menimpa mereka. Tapi malapeiaka yang menimpa mereka tidak
dapat menghentikan angan-angannya selama dni. Eino
btertekad untuk mengubah nasib merexa. Namun ©bila dia
berpikir tentang ispiannya, bayangan malapetaka selalu
hedir mendampinginya. Hal itulsh yang menjadi beban batin
tegi Eiﬁﬂ; dia tidsk bisa membantah kejadian-kejadian
buruk &Eﬂi mepizpa mereka di maca kejadian burnk 4itu

hsmpir merenggut
nsmun dia tidak biss mexbasiah nilai dari

4iwanya dcan penyaidl anaxnva  yang

gemaxin parsk,
3 rutiara itd, begitu basyak orang yang membu "
=cs utl
d = itizsrg iin E'E-'Jﬂii mal :
2 wirksn dirinya beows =U
gsmakin meyaslosso
- - ! * "
Easrgenya €22 dia harus pecpertabanzannya
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Eﬂﬂg melanda King

! sungguh  berat
dirasakan Sehingga hampir g4, sendiri tida

k sanggup untuk

* APalagi ketiks menyaksikan tiga orang

Pemburuy  mendekati Persembunyian

mereka, Dia menyadari

bahwa parg Pemburu ity memiliki naluri Yang tajam dan

deli. Mereka mengetahui dengan tepat bila suatu tempat

telah dilalui atay ditempati seseorang. Mereka akan

mengiluti Jejak itu Sampal mereka menemukan buruannya.

Ketika menyadari hal 4ty Kino semakin takut dan cemas.

Lama kelamaan perasaan takutnya seringkali melahirkan

tindakan ceroboh,

"Tracker," Kino sald, "Come on"

then Kino suddenly felt that all hope
had gone, '

"Perhaps I should let the trackers
find me" he said. (Steinbeck, 1988:57)

Untunglah di aaqt-sgaﬁ kritise seperti itu Juana
Eelal; muncul memberikan pertimbangan yang membuat Kino
harus memikirkan kembali rencananya. Kino mengira dengan
jalan yang ditempuhnya, semua perscalan akan selesai,
tanpa memikirkan E!EElEFatﬂﬂ anak dan istrinya. Dengan
deuiki#n beban batin yang dialaminya akan hilang.

nCome 1n!t Juan eve. Juana spoken again

£ t they would not kill me,
g "Eﬂ Igﬁetzzﬁzdfhﬁpg you thimk that they
00

would not kill Coyotito?"

:ng think. Kino's lips were
Juana had Eigatgzzh and his eyes w?rﬂ full
tight over (steinbeck, 1988:58)

of hate and anger.
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Kino
berusaha menjauhi ketiga pemburu itu, bahkan
Kino m
? Mencoba menghilangkan Jejak. Tapi ditupun tidak

men i
BNAEUrangi perasgaan takutnya, Kino takut bila para

1]
PEmMDUrL - 1tu menemukan pPersembunyian mereka dan jika hal

itu terjadi otomatis mereka akan merebut mutiara itu dan
bisa membunuh dirinya juga Juana dan Coyotito. Ketakutan
yYang dialaminya mendorong untuk melindungi dirinya dan
xeluarganya darl ancamsn pemburu itu. Dan itu terwujud
dengan keberanian Kine mengambil ‘tindakan selanjutnfa;
yaltu dia memutuskan membunuh ketiga pemburu itu ketika
mereka sedang terlelap. Kebimbangan dan kegelisahan Kino
dengan konflik yang terjadi dalam dirinya membulatkan
tekadnya untuk menghapuskan konflik yang ada itu dengan
membunuh para pemburu tersebut.

Kino mengambil tindakan demikian dengan harapan dia
tidak akan qihagang-bayangi ketakutan karena khawatir
ketiga pemburu 1itu akan melenyapkan mereka dan lebih
leluasa melanjutkan perjalanan karena tidak ada yang
mengikutinya. Keputusannya kali ini tidak bisa dibantah
sekalipun oleh istrinya. Tekadnya untuk membunuh pemburu
itu sudah bulat. Apalagi bila mengingat mutlara yang ada

padanya. Kino bukan tidak menyadari resiko dari

tindakannya, nyawa adalah taruhan dari keputusannya kali

ini. Oleh karena itu dengan berat hati dia berpesan

kepada istrinya seakan-akan 1tu adalah akhir darl segala

usahanya.
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"Ig -
QUiEtlrthaE:E tﬁll me," he said, "stay here
home!n” { gt e¥ have gone away, go back

elnback, 1988:64)

Namun a
P& Yang terjadi? Kadang-kadang kenyataan tidak

sesual
dengan apa yang diharapkan, Tindakannya yang telah

1a rancang dengan matang melahirkan kekeliruan besar yang
sangat merugikan dirinya, Anaknya Coyotito telah tewas

ditangannya sendiri, Ironis sekali, anak yang semestinya

dia selamatkan telah menjadi korban kecerobohannya.

Ambisinya untuk memiliki keuntungan yang melimpah telah

merubah diri Kino menjadi seorang pembunuh kejam yang

tidak berperikemanusiaan, dia membantai korbannya satu

persatu,

Apa yang telah dilakukan oleh Kino menandakan bahwa
dia gangat bertanggung jawab atas keselamatan anak.. dan
istrinya, sehingga dia bersedia menjadikan dirinya tumbal
seandainya 1ia meninggal dalam pertarungan. Walau dia
harus menerima kenyataan yang sangat pahit, anaknya telah
menjadi korban perjuangannya. Di sini kita dapat melihat
betapa Kino sangat berambisi untuk memperbaiki hidupnya.
Walau ai depan mata dia telah kehilangan rumabnya,
berkali-kall hampir terbunuh oleh

perahunya, bahkan dia

karena mempertahankan mutiara itu. Namun semua itu tidak

menyurutkan semangatnya, sampal pada suatu hari dia harus

- ketika melihat
mengubur segala angan angannya melika melihat anaknya

telah tewas di ‘tangannya sendiri. Sungguh  suatu

perjuangan Yang sia-sla.
ol
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Setelah Kejadian 4ty Kino menjadi
mutiara itu telah membaws

Di

gadar bahwa
| malapetaka dalam kehidupannya.
situlah dia mereny ngkan apa
kakaknya Juan

yYang telah diketakan

Thomas dan istrinya Juana adalah benar.
Dengan kesadaran yang dimilikinya tanpa berpikir panjang
dla membuang mutiara itu. Dia tidak menemukan lagi

keindahan dan nilai yang tinggi, Yang ada hanyalah

kesuraman, bayangan dari rumahnya yang telah rata dengan

tanah, perahunya, dan anaknya Coyotito yang telah tewas
di tangannya sendiri.

Sementara itu Juana tidak mengatakan apa-apa karena
sebelumnya dia sudah memperingati suaminya untuk tidak
mempertahankan benda itu. Dia juga tidak bisa menyalahkan
suaminya karena apa yang telah dilakukan oleh Kino adalah
keinginannya untuk membahagiakan keluarganya, juga
keinginannya meresmikan pernikahan mereka di gereja. Tak
ada yang bisa di persalahkan, karena mereka masing-

masing telah kehilangan anak kesayangannya.

Demikianlah penulis telah berusaha menjelaskan

konflik yang telah terjadi sepanjang cerita di mana

konflik yang pertama menjadi cermin untuk konflik yang

terjadi selanjutnya. Sebagaimana penulls telah kemukalan

pada halaman yang membahas beberapa pengertian terdahulu,

konflik tidak hanya terbatas pada pengertian pertentangan
t gatu tokoh dengan tokoh yang lain saja tetapi juga
antara

tokoh. Konflik semacam 1inllah yang
dalam diri seorank

22
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disebut konflik internal dan itu melanda

diri Hinﬁ dap
Juana tokoh

utamsa dalam hovel ini.

Setelah penylig Menguraikan analieis konflik ini,

maka banyak YAng dapat kita petik dari apa  yang

Oleh pengarang kepada kita. John Steinbeck
ingin membuktikan

disampailkan

bahwa keuntungan yang berlimpah
bukanlah cara terbaik untuk meraih suatu kebashagisan dan
ketenangan serta mendapat kehormatan dari orang lain.
Justru dengan  hidup sederhana kita dapat meraih
kebahagiaan hidup yang diidamkan setiap manusia,

56
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BAB 1v

PENUTU P
et :
elah menganalisig novel John Steinbeck  "The

Pearl" 4p .

kehidu
pan manusia yang dilanda berbagai macam

=
P I'IEIEEE:L E.h?:l.l'l 1 khu SUEn :.'l"ﬂ dal Sm 1inEkun gan RE].U.& I_EE

sendiri. John Steinbeck telah mampu mengetengahkan hal
ini dengan menampilkan tokoh yang memiliki perbedaan
karakteristik satu dengan yang lainnya. Penampilan tokoh-
tokohnya sangat mengesankan dan penuh dengan 1liku-liku
hidup yang penuh tantangan. Di dalam novel ini terkandung
makna yang dalam sebab novel ini mengisahkan sifat
segelintir manusia yang cenderung dikuasai oleh mimpi dan
harapan bila memiliki sesuatu yang =sangat berhargs
sehingga kadang-kadang dikuasai oleh nafsu dalam usaha

mempertahankan miliknya itu. Nafsu yang mengakibathkan
orang lain menjadi korbannya bahkan keluarganya sendiri

vang menjadi tumbal keserakahannya.

Dengan kemampuan menulisnya yang tidak diragukan

lagi John Steinbeck mengetengahkan cerita Yyang mampu

menarik simpati yang dalam darl pembacanya ini tidak saja

menimbulkan rasa puas bagl pembaca, tetapl juga dapat
diperoleh pengalaman hi
Hal dini dapat kita 1l1lihat bagaimana dia

dup secara tidak langsung dari

dalamnya.

menghadirkan sebutir mutiara yang dapat menarik perhatian

d libatkan masyarakat banyak. Apa yang digambarkan
an me

27



BAB 1v
PENUTYU P

Set : .
elah Menganalisis poyel John Steinbeck WD e

Pearl" 1
ni dapat ditemukan banyak gambaran tentang

kehidupa i
upan manusia yang dilanda berbagai macam

pernasalahan, khususnya dalam lingkungan keluarga
sendiri. John Steinbeck telgh mampu mengetengahkan hal
ini  dengan menampilkan tokoh yang memiliki perbedaan
karakteristik satu dengan Yang lainnya. Penampilan tokoh-
tokohnya sangat mengesankan dan penuh dengan liku-liku
hidup yang penuh tantangan. Di dalam novel ini terkandung
makna Yyang dalam sebab novel 4ini mengisahkan sifat
segelintir manusia yang cenderung dikuasai oleh mimpi dan
harapan bila memiliki sesuatu yang sangat berharga
sehingga kadang-kadang dikuasai oleh nafsu dalam usaha

mempertahankan miliknya itu. Nafsu yang mengakibatkan

orang lain menjadi korbannya bahkan keluarganya sendiri

yang menjadi tumbal kegerakahannya.

Dengan kemampuan menulisnya yang tidak diragukan

lagi John Steinbeck mengetengahkan cerita yang mampu
menarik simpati yang dalam dari pembacanya ini tidak saja

menimbulkan rasa puas bagi pembaca, tetapl juga dapat

diperoleh pengalaman ?idu
Hal ini dapat kita lihat bagaimana dia

p secara tldak langsung dari

dalamnya.
menghadirkan sebutir mutiara yang dapat menarik perhatian

d 1ibatkan masyarakat banyak. Apa yang digambarkan
an mell
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John Eteinhank dalam cerj

Tita ini sangat relevan dengan
keadaan Eakarang,

Kareng kita magih banyak menjumpai pe-

langgaran tarhadap hak asagi manugig

Rovel  wpp, Pearin
Steinbeck 4ipi Merupakan

yang diciptakan oleh John
cermin kehidupan Yang dapat

memberikan contoh nyata yang banyak dijumpai dalam era

sekiarang ini. Tokoh-tokoh yang ditampilkan John Steinbeck
mHEiﬂE-mEEng Kino, Juan Thomas, Juana, Pendeta dan
Dokter adalah gambaran darg aneka macam watak yang
dimiliki manusia,

Kino mengukur kebahagiaan berdasarkan materi. Cia
mengira dengan materi yang berlimpah, dia akan menjalani
kehidupan ini dengan tenang dan bahagia. Dia berusaha
terus menjual mutiara itu walau malapetaka beruntun
menimpanya. Dia tidak menangkap disyarat buruk dari
rentetan kejadian itu malah semakin memotivasi dirinya
untuk bertindak lebih jauh tanpa menyadari bahwa kejadian
yang lebih buruk sedang mengintai. Usaha yang tadinyas
untuk memperbaiki kehidupan ekonominya yang sangat
terbatas, serta untuk mengurangi sakit yang diderita oleh
anaknya akhirnya menjadi bumerang bagi keluarganya.
Tindakannya yang kurang pertimbangan membawa anaknya

tewas di tangan gendiri. Begltu banyak orang yang telah
2

jadi korban sebagal akibat dari kerakusan mereksa.
menja o
tara itu Juana yang sangat setia kepada
Sementa i

ng ditempuh suaminya,
en tﬂ.ﬂ-E-' keputuaﬂﬂ Ea
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Selmua yang dilakukan suaminya. Namun dia
tidak dapat berbuat apa-

laki-laki yang kepas

apa, K;nu ternyata adalah seorang
| kepala, egols, dan tidak mau
menerima pendapat orang lain,

?ﬂkﬂh cerita Juan Thomas adalah Iaeurang laki-laki
dengan apa adanya. Dia juga sangat menentang apa yang
dilakukan ad{hnya. . Dengan bijaksana akhirnya dia
membiarkan _adikn;a berbuat yang lebih jauh meskipun
dilubuk hatinya Yang paling dalam dia mengkhawatirkan apa
yang ditempuh oleh Kino . _

~ Dokter dan pgndqta_mawakili Orang-orang Spanyol yang
seringkali melakukan _penindasan dan penipuan terhadap
orang  Indian, Sifat buruk yang dimiliki mereka
dimakeudkan ~ John Steihbeck untuk menunjukkan kepada
pembaca bahwa Egbgiknya manusia Fidﬂk menganggap diri
mereka lebih berharga dari orang lain karena sesungguhnya
gemua bangsa di dunia adalah sama.

r:uﬁ #1ik yang dialami .tokoh-tokoh dalam novel ini

dimaksudkan _John Steinbeck sebagal protes terhadap

tindakan yang dilakukan oleh Kino juga untuk menyatakan

kebenciannya pada sifat kerakusan yang dimiliki oleh

segelintir manusia d;_dunia ini.

Tokoh Kino ditampilkan John Steinbeck sebagal sumber
oko
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terjadinya Pertentangan

Qagqt memparol eh kesan

memperoleh

dalam novel ini, Di sini kita
_bahwg ambiei yang kuat untuk
hiQup layak dengan jalan mempertahankan

mutiar
? Atu tidak Pernah  surut walaupun malapetaka

TOENRSI menimpa kﬂlﬂﬂrsanra, ‘Sebagai akibat dari
ReSeTA Al hatinya muncullah -orang-orang tertentu yang
berusaha memiliki benda itu namun keinginan mereka dapat
dipatahkan_ Kino, Hgl ini menjadikan apa yang diimpikan
harbalik men jadi bumerang bagi keluarganya. Anaknya
telah menjadi tumbal dari kegserakahannya. ~ Penyelesaian
konflik dalam novel ini dilakukan dengan cara sangat
tragis yYaknl dengan membunuh anaknya sendiri.

Kemampuan John Steinbeck sebagai pencipta novel
memang sepatptnya mendapat penilaian ‘yang tinggi. Hal
ini disebabkan karya-karyanya yang hanjag menggambarkan
keadsan yang relevaq_ dengan masa kini, dini terlihat
dang%ﬂ ad;nya beberapa piala yang berhasil ia peroleh
' hﬁrana kaféan&; dinilai mempunyal bobot yang tinggi.
Juhﬁ Stai;hﬂck sebagal penulis Amerika sengaja mengkritik
1.:n-er|.i-ndasa:.:; dan ;:_:l;zz_nipuﬂﬂ__“?ﬁﬂ?’-ﬂf_‘_Eﬂﬂﬁﬁ’aﬂkﬁt bawah serta
kebobrokan moral yang dimiliki orang kaya. Hal ini banyak

dituturkan dalam karya-karyanya. Salah satu diantaranya
adalah novel 'The Pearl'.

Akhirnya kita dapat memetik hikmah bahwa dalam hidup
r ;

+ hidup sendiri tanpa perhatian dan
ini kita tidak dapa :

Sebaiknya kita  harus
1am keluarga.
kebahagiaan da
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I:I].Eﬂ:‘__fﬂdﬂ.ri. = b&h‘lﬁ'a. glfat egoig da]_am mengambil kEFUtUEaﬂ
tanpa  mempertimbangiap

. Pandangan orang lain  dapat
mengancam diri i,

sendiri gehingga kadangkala sulit

Juga dapat kita katakan bahwa ukuran
k&hahagiaan_ yang tulus

dilll:ﬂ ndal il':an Z

dan damai tidak EE].EIIIIE.H}"& dapat

terwujud dengan t‘iﬂrliltll:lh‘:ll'lauu:l materi meskipun pada dasarnya

merupakan  faktor penunjang dalam kebahagiaan hidup

manusia,

Bl
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